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RINGKASAN 

 

Latar Belakang: Preeklamsia merupakan salah satu penyebab terbesar morbiditas 

dan mortalitas pada maternal-fetal. Berdasarkan prognosinya, klasifikasi 

preeklamsia dibagi menjadi Preeklamsia awitan dini (< 34 minggu) Dan 

Preeklamsia awitan lambat (> 34 minggu). Tujuan: mengetahui hubungan awitan 

preeklamsia berat dengan komplikasi perinatal.  Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan Jenis penelitian analitik obsevasional 

retrospektif dengan mengumpulkan data rekam medis. Populasi penelitian adalah 

pasien preeklamsia berat yang melahirkan di RUMKITAL Dr. Ramelan Surabaya  

periode Januari 2018- Juni 2020 dan tidak memiliki riwayat hipertensi kronis 

sebelumnya. Sampel penelitian berjumlah 79 subyek dengan  PEB awitan dini 44 

subyek, dan awitan lambat 35 subyek. Komplikasi perinatal yang diteliti adalah 

persalinan preterm, asfiksia, BBLR, PJT, Lahir mati.  Uji chi-square atau Fisher’s 

Exact Test digunakan untuk menganalisis hubungan. Hasil:  dari hasil penelitian 

didapatkan perbandingan persentase preeklamsia awitan dini dan preeklamsia 

awitan lambat yang mengalami komplikasi sebesar 93,2% Vs 48,6%, p-value = 

0,000, OR = 14,5, CI = 3,764–55,635. Pada persalinan preterm didapatkan 75% 

Vs 28,6%, p-value = 0,000, OR = 7,5 CI = 2,754-20,422. Pada asfiksia didapatkan 

41,7% Vs 31,4%, p-value = 0,46. Pada BBLR didapatkan 72,7% Vs 17,1%, p-

value = 0,000, nilai OR = 12,9, CI = 4,285-38,771. Pada PJT didapatkan 15,9% 

Vs 2,9%, p-value = 0,000. Pada bayi lahir mati (Stillbirth) didapatkan18,2% Vs 

0% dan p-value = 0,008. Kesimpulan: awitan PEB berhubungan dengan 

komplikasi perinatal. Komplikasi perinatal yang berhubungan dengan awitan PEB 

adalah persalinan preterm, BBLR, dan bayi lahir mati. Sedangkan komplikasi 

yang tidak berhubungan dengan awitan PEB adalah asfiksia dan PJT.  

 

Kata Kunci: preeklamsia berat, awitan dini, awitan lambat, persalinan 

preterm, asfiksia, bblr, pjt, bayi lahir mati.  

  

 

  

 

  


